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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik ditinjau
dari disposisi matematis. Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA
Islam NU Pujon dengan jumlah subjek yang diambil sebanyak 6 peserta didik, terdiri dari 2
peserta didik memiliki disposisi matematis tinggi, 2 peserta didik memiliki disposisi matematis
sedang, dan 2 peserta didik memiliki disposisi matematis rendah. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket disposisi matematis, soal tes kemampuan pemecahan masalah
matematis dan kemampuan berpikir kritis, dan wawancara. Data kemampuan pemecahan
masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh diuji dengan
menggunakan teknik triangulasi melalui hasil tes secara tertulis dan wawancara. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dengan disposisi matematis tinggi berada pada kategori sangat baik, peserta didik dengan
disposisi matematis sedang berada pada kategori cukup, dan peserta didik dengan disposisi
matematis rendah berada pada kategori kurang dan sangat kurang. Sedangkan berpikir kritis
peserta didik dengan disposisi matematis tinggi berada pada kategori sangat tinggi, peserta didik
dengan disposisi matematis sedang berada pada kategori sedang dan rendah, dan peserta didik
dengan disposisi matematis rendah berada pada kategori sangat rendah.

Kata kunci: Pemecahan Masalah Matematis, Berpikir Kritis, Program Linear, Disposisi Matematis

PENDAHULUAN

KTSP (dalam Sumartini, 2018:149) memaparkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan pemecahan
masalah ini meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, melengkapi
model dan menginterpretasikan solusi yang diperoleh. Hal ini bertujuan agar memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, minat belajar matematika dan juga sikap yang kuat dan percaya diri dalam
pemecahan masalah. Depdiknas (dalam Chabibah, dkk, 2019:200) juga menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah juga menjadi tujuan dalam pembelajaran matematika agar peserta
didik dapat: 1) memahami konsep matematika, 2) menggunakan penalaran pada saat memecahkan
masalah, 3) memecahkan masalah, 4) menggambarkan ide peserta didik dengan simbol, grafik atau
tabel untuk memperjelas masalah, dan 5) bersikap menghargai manfaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari.

Khasanah (2021:45) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah menjadi peluang
untuk mencari solusi dari suatu permasalahan matematika. Peluang yang didapatkan berasal dari
permasalahan yang diajukan, permasalahan yang diajukan bukan permasalahan yang secara
langsung dapat diselesaikan dan hanya menggunakan metode biasa. Permasalahan yang ditemukan
lebih sulit, yang membutuhkan pendekatan yang tidak biasa bertujuan untuk mendorong peserta
didik berpikir dan berperilaku lebih analitis sehingga peserta didik dapat meningkatkan
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keterampilan pengambilan keputusan analitis dalam kehidupan mereka. Rahmatiya & Miatun
(2020:189) menyebutkan peserta didik mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang berbeda.
Peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu mengatasi sendiri
masalah yang dihadapi. Berbeda dengan peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan
rendah, menganggap kesulitan sebagai akhir dari usahanya, hal ini menyebabkan prestasi belajarnya
rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam menemukan solusi dari suatu
permasalahan yang tidak biasa menggunakan pengetahuan sebelumnya dengan berbagai macam
cara dan hal tersebut dilakukan agar dapat meningkatkan keaktifan dan potensi yang dimiliki
peserta didik. Indikator dalam kemampuan pemecahan masalah adalah memahami masalah,
merancang rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan
melihat kembali hasil.

Selain kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis juga harus dimiliki oleh
peserta didik. Kemampuan berpikir kritis merupakan elemen penting dalam kehidupan masyarakat
modern, karena memungkinkan manusia untuk berpikir lebih fleksibel, terbuka, dan lebih mudah
beradaptasi dengan situasi dan masalah yang berbeda (Hardiyanto & Santoso, 2018:117). Sejalan
pendapat tersebut, Fisher (dalam Ahmatika, 2017:395-396) berpendapat bahwa berpikir Kritis
membutuhkan usaha, ketelitian, kemauan dan pendekatan agar peserta didik tidak mudah menyerah
pada saat menemukan permasalahan yang sulit. Demikian juga harus ada pendekatan oleh orang-
orang yang kritis terhadap keterbukaan terhadap ide-ide baru. Hal tersebut bukan hal yang mudah,
namun tetap dilaksanakan guna meningkatkan kemampuan berpikir.

Menurut Ariyanto, dkk (2021) selain memerlukan kemampuan matematis, pembelajaran
juga diharapkan mampu mengenalkan dan memperkuat aspek afektif. Salah satu aspek afektif
adalah sikap positif terhadap matematika dan apresiasi terhadap kegunaan matematika dalam
kehidupan. Salah satu aspek afektif yang dapat dikembangkan selama proses pembelajaran
matematika adalah disposisi matematis. Mayasari & Kurniasari (2019:47) menyatakan disposisi
matematis peserta didik tercermin dari sikap peserta didik yang selalu percaya diri dalam
memecahkan masalah matematika, memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, selalu memikirkan hal-hal
yang telah mereka lakukan, dan konsisten serta tekun dalam menyelesaikan masalah matematika.
Disposisi matematis peserta didik dikatakan baik jika peserta didik menyukai masalah yang
menantang dan melibatkan mereka secara langsung dalam pemecahan masalah. Selain itu, peserta
didik merasakan proses pembelajaran untuk memecahkan tantangan, sehingga mereka merasa
percaya diri, tertarik, dan konsisten memecahkan masalah.

Nuraidah, dkk (2018: 202) menjelaskan bahwa seorang peserta didik dapat dikatakan
berhasil dalam memecahkan suatu masalah juga dapat ditunjang pada aspek psikologis yang
berkaitan dengan sikap peserta didik pada saat proses pembelajaran, misalnya minat dan keingin
tahuan, pikiran yang terbuka, percaya diri, dan lain sebagainya, semua hal tersebut termasuk ke
dalam disposisi matematis. Disposisi matematis memberikan dampak positif terhadap peserta didik
pada saat memecahkan masalah, baik di dalam pembelajaran matematika maupun di luar
pembelajaran.

Peneliti melakukan studi pendahuluan melalui pemberian tes awal dan wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika kelas X1 MIPA 1 SMA Islam Pujon. Hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran, menyatakan terdapat beberapa masalah pada peserta didik. Pada kemampuan
pemecahan masalah matematis, peserta didik tidak terbiasa menuliskan yang diketahui dan
ditanyakan dari permasalahan. Peserta didik juga kebingunan dalam menyusun rencana
penyelesaian akibatnya dalam proses penyelesaian juga banyak terjadi kesalahan. Sedangkan dalam
kemampuan berpikir Kkritis, guru mata pelajaran menyatakan bahwa hanya sebagian peserta didik
yang beruaha kritis dalam mengerjakan permasalahan matematika. Dalam proses penyelesaianpun
atau evaluasi peserta didik kurang teliti dan tidak sadar melakukan kesalahan perhitungan. Tes awal
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juga menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon berbeda-beda pada tiap peserta didik.

Berdasarkan uraian dan hasil studi pendahuluan di atas, maka tujuan dalam penelitian adalah
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik kelas X1 MIPA 1 SMA Islam NU Pujon ditinjau dari disposisi matematis pada materi
program linear. Serta mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon ditinjau dari
disposisi matematis pada materi program linear .

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik ditinjau dari disposisi matematis. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari angket disposisi matematis, tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematis dan
kemampuan berpikir kritis, dan pedoman wawancara. Instrumen pertama yang diberikan kepada
peserta didik adalah angket terdiri dari 20 butir pernyataan. Dalam angket ini peserta didik
diberikan lima pilihan yang terdiri dari Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Kurang Setuju, Setuju,
dan Sangat Setuju. Subjek diambil dari peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Islam NU Pujon tahun
ajaran 2022/2023 yang berjumlah 30 peserta didik. Dari 30 peserta didik tersebut, akan dipilih 6
peserta didik dengan 2 peserta didik memiliki tingkat disposisi matematis tinggi, 2 peserta didik
memiliki tingkat disposisi matematis sedang, dan 2 peserta didik lain memiliki tingkat disposisi
matematis rendah. Setelah subjek terpilih, langkah selanjutnya adalah memberikan soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis dan melakukan
wawancara semi terstruktur yang berpegang pada pedoman wawancara yang telah dibuat untuk
menggali lebih dalam kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis
subjek.

HASIL

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 30 peserta didik, dapat diketahui bahwa terdapat
3 peserta didik dengan tingkat disposisi matematis tinggi, 17 peserta didik dengan tingkat disposisi
matematis sedang, dan 10 peserta didik dengan tingkat disposisi matematis rendah. Selanjutnya
akan dipilih 6 subjek penelitian diantaranya dua subjek yaitu S1 dan S2 memiliki tingkat disposisi
matematis tinggi, dua subjek yaitu S3 dan S4 memiliki tingkat disposisi matematis sedang, serta dua
subjek yaitu S5 dan S6 memiliki tingkat disposisi rendah.

Tabel 1. Hasil Angket Disposisi Matematis Subjek

No  Subjek  Skor Disposisi Matematis Tingkat Disposisi Matematis
1. Sl 81 Tinggi
2. S2 78 Tinggi
3. S3 68 Sedang
4 S4 64 Sedang
5 S5 59 Rendah
6 S6 55 Rendah

Setelah memperoleh data angket, peneliti mengambil data hasil tes tertulis kemampuan
pemecahan masalah matematis dan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik pada masing-
masing subjek yang memiliki tingkat disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah.

Tabel 2. Hasil Soal Tes Subjek

Skor Kemampuan Skor Kemampuan Berpikir
No Kode Soal Pemecahan Masalah Soal K ritis
Subjek Nomor 1 Matematis Nomor 3
dan 2 Nilai Tingkat dan 4 Nilai Tingkat
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1. S1 28 87,5 Sangat Baik 28 87,5  Sangat Tinggi
2. S2 29 90,6 Sangat Baik 27 84 Sangat Tinggi
3. S3 19 59 Cukup 22 68,75 Sedang
4. S4 22 68,75 Cukup 21 65 Sedang
5. S5 13 40,6 Kurang 11 34,3  Sangat Rendah
6. S6 12 37,5  Sangat Kurang 12 37,5 Sangat Rendah

1. Hasil Analisis Data Subjek dengan Disposisi Matematis Tinggi
Berikut hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis S1 dan S2 yang memiliki
tingkat disposisi matematis tinggi.
Tabel 3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek Disposisi Tinggi

Indikator S1 S2
Memahami S1 mampu memahami masalah S2 mampu memahami masalah namun
Masalah namun S1 kurang mampu S2 kurang mampu menuliskan unsur
menuliskan unsur diketahui dan diketahui dan unsur yang ditanyakan
unsur yang ditanyakan pada soal pada soal nomor 1 dan 2
nomor 1 dan 2.
Merancang Pada soal nomor 1 dan 2 S1 mampu  Pada soal nomor 1 dan 2 S2 mampu
Rencana menyusun informasi yang diperoleh  menyusun informasi yang diperoleh dari

dari soal ke dalam sebuah tabel
sehingga dapat membuat model
matematika dengan tepat. Pada saat
wawancara S1 mampu menjelaskan
model matematika yang disusun

soal ke dalam sebuah tabel sehingga
dapat membuat model matematika
dengan tepat. Pada saat wawancara S2
mampu menjelaskan model matematika
yang disusun

Melaksanakan
Rencana
Penyelesaian

S1 mampu mengoperasikan model
matematika yang sudah disusun
sebelumnya untuk menyusun
langkah-langkah selanjutnya dan
menyelesaikan permasalahan pada
soal nomor 1 dan 2. Pada saat
wawancara S1 mampu menjelaskan
secara logis langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.

S2 mampu mengoperasikan model
matematika yang sudah disusun
sebelumnya untuk menyusun langkah-
langkah selanjutnya dan menyelesaikan
permasalahan pada soal nomor 1 dan 2.
Pada saat wawancara S2 mampu
menjelaskan secara logis langkah-
langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan 2.

Melihat Kembali
Hasil Penyelesaian

S1 menuliskan hasil penyelesaian
sehingga mampu memberikan
kesimpulan soal nomor 1 dan 2
dengan benar. Pada saat wawancara
S1 mampu menjelaskan hasil akhir
pada soal nomor 1 dan 2 serta S1
melakukan pengecekan kembali.

S2 menuliskan hasil penyelesaian
sehingga mampu memberikan
kesimpulan soal nomor 1 dan 2 dengan
benar. Pada saat wawancara S2 mampu
menjelaskan hasil akhir pada soal nomor
1 dan 2 serta S2 melakukan pengecekan
kembali jawaban yang telah diberikan.

Berikut hasil analisis data kemampuan berpikir kritis S1 dan S2 yang memiliki tingkat disposisi

matematis tinggi.

Tabel 4. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Disposisi Tinggi

Indikator S1

S2

Interpretasi ~ S1 kurang mampu menentukan unsur
yang diketahui dan unsur yang ditanyakan
pada soal nomor 3 dan 4

S2 kurang mampu menentukan unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan pada
soal nomor 3 dan 4

Analisis S1 mampu menganalisis informasi yang
diperoleh dari soal nomor 3 dan 4 serta
membuat model matematika dengan tepat.
Pada saat wawancara S1 mampu
menjelaskan model matematika yang

S2 mampu menganalisis informasi yang
diperoleh dari soal nomor 3 dan 4 serta
membuat model matematika dengan tepat.
Pada saat wawancara S2 mampu
menjelaskan model matematika yang
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disusun disusun
Evaluasi S1 mampu menyelesaikan permasahan S2 mampu menyelesaikan permasahan
dengan menggunakan model matematika ~ dengan menggunakan model matematika
untuk menyusun langkah selanjutnya, untuk menyusun langkah selanjutnya, serta
serta melakukan perhitungan dengan melakukan perhitungan dengan benar pada
benar pada nomor 3 dan 4. Pada saat nomor 4. Terdapat kesalahan perhitungan
wawancara S1 mampu menjelaskan pada nomor 3 namun tidak mempengaruhi
langkah-langkah yang digunakan untuk hasil akhirnya. Pada saat wawancara S2
menyelesaikan permasalahan mampu menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan
Inferensi S1 menuliskan hasil penyelesaian S2 menuliskan hasil penyelesaian sehingga

sehingga mampu memberikan kesimpulan
soal nomor 3 dan 4 dengan tepat. Pada
saat wawancara S1 mampu menarik
kesimpulan dan memberikan alasan logis

mampu memberikan kesimpulan soal
nomor 3 dan 4 dengan tepat. Pada saat
wawancara S2 mampu menarik kesimpulan
dan memberikan alasan logis

. Hasil Analisis Data Subjek dengan Disposisi Matematis Sedang

Berikut hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis S3 dan S4 yang memiliki
tingkat disposisi matematis sedang.
Tabel 5. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek Disposisi Sedang

Indikator

S3

S4

Memahami Masalah

S3 mampu memahami masalah

namun S3 tidak mampu menuliskan

unsur diketahui dan ditanyakan
pada soal nomor 1 dan 2.

S4 mampu memahami masalah namun
S4 tidak mampu menuliskan unsur
diketahui dan unsur yang ditanyakan
pada soal nomor 1 dan 2

Merancang Rencana

dari soal ke dalam sebuah tabel
sehingga dapat membuat model

matematika dengan tepat. Namun
pada nomor 1 ada infromasi yang

tidak diubah menjadi model

Pada soal nomor 1 dan 2 S3 mampu
menyusun informasi yang diperoleh

Pada soal nomor 1 dan 2 S4 mampu
menyusun informasi yang diperoleh
dari soal ke dalam sebuah tabel
sehingga dapat membuat model
matematika dengan tepat. pada saat
wawancara S4 mampu menjelaskan
model matematika yang disusun.

matematika. Pada saat wawancara

S3 mampu menjelaskan model
matematika yang disusun.

Melaksanakan

Rencana Penyelesaian

S3 mampu mengoperasikan model

matematika yang sudah disusun
sebelumnya untuk menyusun
langkah-langkah selanjutnya dan

menyelesaikan permasalahan soal
nomor 1 dan 2. Saat wawancara S3

mampu menjelaskan secara logis

langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.

S4 mampu mengoperasikan model
matematika yang sudah disusun
sebelumnya untuk menyusun langkah-
langkah selanjutnya dan
menyelesaikan permasalahan pada soal
nomor 1 dan 2. Pada saat wawancara
S4 mampu menjelaskan secara logis
langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.

Melihat Kembali Hasil

Penyelesaian

sehingga mampu memberikan
kesimpulan soal nomor 1 dengan

benar, namun salah pada nomor 2.

S3 menuliskan hasil penyelesaian

S4 menuliskan hasil penyelesaian
sehingga mampu memberikan
kesimpulan soal nomor 1 dan 2 namun
tidak lengkap.

Berikut hasil analisis data kemampuan berpikir kritis S3 dan S4 yang memiliki tingkat disposisi
matematis sedang.
Tabel 6. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Disposisi Sedang

Indikator

S3

S4
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Interpretasi ~ S3 tidak mampu menentukan unsur yang  S4 tidak mampu menentukan unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan pada diketahui dan unsur yang ditanyakan pada
soal nomor 3 dan 4. soal nomor 3 dan 4

Analisis S3 mampu menganalisis informasi yang S4 mampu menganalisis informasi yang
diperoleh dari soal nomor 3 dan 4 serta diperoleh dari soal nomor 3 dan 4 serta
membuat model matematika dengan tepat, membuat model matematika dengan tepat.
namun terdapat informasi yang tidak Pada saat wawancara S4 mampu
diubah ke dalam model matematika. Pada  menjelaskan model matematika yang
saat wawancara S3 mampu menjelaskan disusun
model matematika yang disusun.

Evaluasi S3 mampu menyelesaikan permasahan S4 mampu menyelesaikan permasahan
dengan menggunakan model matematika ~ dengan menggunakan model matematika
untuk menyusun langkah selanjutnya, untuk menyusun langkah selanjutnya, serta
serta melakukan perhitungan dengan melakukan perhitungan dengan benar pada
benar pada nomor 4 dan terdapat nomor 4. Namun terdapat kesalahan
kesalahan pada nomor 3. perhitungan pada nomor 3

Inferensi Pada nomor 3 S3 menuliskan hasil Pada nomor 3 S4 menuliskan hasil

penyelesaian dan kesimpulan tetapi salah
karena terdapat kesalahan dalam proses
perhitungan. Pada nomor 4 S3 menuliskan
hasil penyelesaian sehingga mampu
memberikan kesimpulan dengan benar
namun tidak lengkap

penyelesaian dan kesimpulan tetapi salah
karena terdapat kesalahan dalam proses
perhitungan. Pada nomor 4 S4 menuliskan
hasil penyelesaian sehingga mampu
memberikan kesimpulan dengan benar
namun tidak lengkap

. Hasil Analisis Data Subjek dengan Disposisi Matematis Rendah

Berikut hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis S5 dan S6 yang memiliki
tingkat disposisi matematis rendah.
Tabel 7. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek Disposisi Rendah

Indikator

S5

S6

Memahami Masalah

unsur diketahui dan ditanyakan
pada soal nomor 1 dan 2.

S5 mampu memahami masalah
namun S5 tidak mampu menuliskan

S4 mampu memahami masalah hamun
S4 tidak mampu menuliskan unsur
diketahui dan unsur yang ditanyakan
pada soal nomor 1 dan 2

Merancang Rencana

ragu-ragu dalam menjelaskan

model matematika yang disusun.

S5 kurang mampu membuat model
matematika dari informasi pada
soal nomor 1 dan mampu membuat
model matematika dari informasi
yang soal nomor 2 dengan tepat. S5

Pada soal nomor 1 dan 2 S4 mampu
menyusun informasi yang diperoleh
dari soal ke dalam sebuah tabel
sehingga dapat membuat model
matematika dengan tepat. pada saat
wawancara S4 mampu menjelaskan
model matematika yang disusun.

Melaksanakan

Rencana Penyelesaian

S5 kurang mampu mengoperasikan
model matematika yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan
soal nomor 1 dan 2, ada beberapa
langkah pemecahan masalah yang

tidak dioperasikan. Pada saat
wawancara S5 kurang mampu
menjelaskan langkah untuk
menyelesaikan permasalahan.

S4 mampu mengoperasikan model
matematika yang sudah disusun
sebelumnya untuk menyusun langkah-
langkah selanjutnya dan
menyelesaikan permasalahan pada soal
nomor 1 dan 2. Pada saat wawancara
S4 mampu menjelaskan secara logis
langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan.

Melihat Kembali Hasil

Penyelesaian

tepat dan tidak memberikan
kesimpulan pada permasalahan

S5 mampu memberikan kesimpulan
pada permasalahan nomor 1 namun
kesimpulan yang diberikan tidak

S4 menuliskan hasil penyelesaian
sehingga mampu memberikan
kesimpulan soal nomor 1 dan 2 namun
tidak lengkap.
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nomor 2. S5 cukup mampu

menjelaskan kesimpulan, namun S5
juga menjelaskan dengan ragu-ragu
dan kurang lengkap. S5 tidak selalu

mengecek kembali jawaban

Berikut hasil analisis data kemampuan berpikir kritis S5 dan S6 yang memiliki tingkat disposisi
matematis rendah.
Tabel 8. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Subjek Disposisi Rendah

Indikator S5 S6

Interpretasi S5 tidak mampu menentukan unsur yang S6 tidak mampu menentukan unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan pada diketahui dan unsur yang ditanyakan
soal nomor 3 dan 4. pada soal nomor 3 dan 4.

Analisis S5 kurang mampu menganalisis informasi S6 mampu menganalisis informasi yang
yang diperoleh dari soal nomor 3 dengan diperoleh dari soal nomor 3 dan 4 serta
membuat model matematika tidak tepat, dan ~ membuat model matematika dengan
mampu menganalisis informasi yang tepat. Pada saat wawancara S6 mampu
diperoleh dari soal nomor 4 dan membuat menjelaskan model matematika yang
model matematika dengan tepat. S5 kurang disusun dari informasi yang sebelumnya
mampu menjelaskan bagaimana model diperoleh
matematika yang disusun dari informasi. S5
ragu terhadap jawaban yang diberikan

Evaluasi S5 kurang mampu menyelesaikan S6 kurang mampu menyelesaikan
permasahan dengan menggunakan model permasahan dengan menggunakan
matematika yang sudah disusun sebelumnya.  model matematika yang sudah disusun
Beberapa langkah penyelesaian tidak sebelumnya. Beberapa langkah
dikerjakan serta tidak menyelesaikan proses  penyelesaian tidak dikerjakan serta tidak
perhitungan hingga akhir S5 kurang mampu  menyelesaikan proses perhitungan
menjelaskan langkah-langkah yang hingga akhir S6 kurang mampu
digunakan untuk menyelesaikan menjelaskan langkah yang digunakan
permasalahan. untuk menyelesaikan permasalahan.

Inferensi S5 tidak menarik kesimpulan pada S6 tidak menarik kesimpulan pada
permasalahan nomor 3 dan menarik permasalahan nomor 3 dan 4. S6 kurang
kesimpulan pada permasalahan nomor 4 mampu menjelaskan kesimpulan yang
tetapi tidak lengkap. Pada saat wawancara S5 harusnya diberikan, dan menjelaskan
tidak menjelaskan bagaimana seharusnya dengan ragu-ragu dan kurang lengkap.
kesimpulan pada permasalahan nomor 3 S6 melakukan pengecekan kembali
cukup mampu menjelaskan bagaimana jawaban
kesimpulan pada permasalahan nomor 4.

PEMBAHASAN

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Disposisi Matematis Tinggi

S1 dan S2 merupakan subjek yang memiliki tingkat disposisi tinggi. S1 dan S2 hanya
memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Pada indikator memahami
masalah, S1 dan S2 kurang mampu memenuhi karena kedua subjek menuliskan unsur diketahui dan
unsur yang ditanyakan secara kurang lengkap. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Pangesti &
Soro (2021: 1780) yang menyebutkan bahwa subjek yang memiliki disposisi matematis tinggi,
sedang, dan rendah masih tidak terbiasa untuk menuliskan yang diketahui dan ditanyakan pada soal.

Pada indikator menyusun rencana penyelesaian, S1 dan S2 mampu mengidentifikasi strategi
pemecahan masalah yang dapat ditempuh dengan menyusun rencana/model matematika dari
informasi yang didapat sebelumnya dari soal. Sejalan dengan penelitian Aprilianti, dkk (2022:
1596) menyatakan bahwa peserta didik dengan disposisi matematis tinggi mempunyai rencana
penyelesaian permasalahan dengan benar. Peserta didik mampu menemukan hubungan antar unsur
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yang diketahui dan unsur yang ditanyakan berdasarkan informasi yang diberikan secara sistematis
dan jelas, serta dapat menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

S1 dan S2 juga memenuhi indikator melaksanakan rencana penyelesaian. S1 dan S2
menyelesaikan permasalahan pada soal menggunakan rencana/model matematika yang telah
disusun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Ariyanto dkk (2021: 271) yang menyatakan
bahwa peserta didik yang memiliki disposisi matematis tinggi cenderung memiliki jawaban yang
benar. Peserta didik dengan disposisi tinggi mampu menjelaskan konsep matematika secara tertulis
dengan menggunakan simbol, dan persamaan matematika secara lengkap, akurat, dan sistematis.

Pada indikator melihat kembali hasil penyelesaian masalah, S1 dan S2 mampu
menyimpulkan dengan lengkap dan benar pada permasalahan nomor 1 dan 2. Hal ini sejalan dengan
pendapat Kurniawan & Kadarisma (2020: 106) yaitu peserta didik yang memiliki disposisi baik
mencoba menyelesaikan permasalahan dengan menarik kesimpulaan mengacu pada jawaban dan
perhitungan yang telah dilakukan. Didukung dengan penelitian Sari dkk (2021: 23) yang
mengatakan bahwa subjek dengan disposisi tinggi akan melihat kembali jawaban hasil.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa S1 dan S2 dengan tingkat
disposisi tinggi berada pada kategori kemampuan pemecahan masalah matematis sangat baik. Hasil
tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pangesti & Soro (2021) yaitu peserta didik dengan disposisi
tinggi cenderung tidak terbiasa menuliskan unsur yang diketahui dan unsur yang ditanyakan pada
soal namun memenuhi ketiga indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang lain yaitu
merancang rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan
melihat kembali hasil penyelesaian permasalahan.

2. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Disposisi Matematis Tinggi

S1 dan S2 hanya memenuhi 3 dari 4 indikator kemampuan berpikir kritis. Pada indikator
interpretasi, S1 dan S2 kurang memenuhi karena menggambarkan suatu permasalahan dengan
memaparkan unsur diketahui dan ditanyakan dengan tepat pada soal nomor 3 dan 4 namun kurang
tepat. Hal ini juga terdapat pada penelitian Benyamin dkk (2021: 919) yang memaparkan bahwa
sebanyak 41,94% peserta didik rendah dalam tahap interpretasi artinya peserta didik masih banyak
yang belum mampu menggambarkan permasalahan pada soal dengan baik.

Pada indikator analisis, S1 dan S2 memenuhi karena karena mampu menganalisis kemudian
menyimpulkannya terhadap suatu hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, definisi dengan
membuat model matematika berdasarkan fakta atau informasi dari permasalahan dari soal yang
diberikan dengan tepat dan lengkap dan memberikan penjelasan dengan tepat. Hal tersebut
didukung dengan penelitian Sa’adah & Zanthy (2019: 409) yang menyatakan bahwa peserta didik
dengan disposisi yang baik/tinggi memecahkan permasalahan dengan lebih detail.

Pada indikator evaluasi, S1 dan S2 mampu membuat model matematika berdasarkan fakta
atau informasi dari permasalahan dari soal yang diberikan dengan tepat dan lengkap dan
memberikan penjelasan dengan tepat. Pada penelitian Rosmalinda dkk (2021: 490) berpendapat
bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi dapat memberikan strategi
pemecahan masalah secara benar dan tepat ketika proses perhitungan serta mampu menjelaskan
dengan baik strategi yang telah digunakan. Pada indikator inferensi S1 dan S2 mengidentifikasi dan
mengekstrak unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan pada soal nomor 3 dan 4.
Kesimpulan yang diberikan bernilai benar dan sesuai dengan yang ditanyakan pada soal
3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Disposisi Matematis Sedang

S3 dan S4 memiliki tingkat disposisi sedang hanya memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis.Pada indikator memahami masalah S3 dan S4 kurang mampu
mengidentifikasi unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan pada soal. Hal ini dijelaskan pada
penelitian Rohman dkk (2020:387) bahwa peserta didik dengan disposisi sedang kurang mampu
memahami masalah ditandai dengan tidak lengkap dalam proses mengidentifikasi unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanyakan.
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Pada indikator merancang rencana penyelesaian, S3 dan S4 dikatakan memenuhi karena
mampu mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat ditempuh. Strategi pemecahan
masalahan dengan cara menyusun rencana/model matematika, serta model matematika yang
disusun mengarah kepada jawaban yang benar. Strategi yang disusun kemudian digunakan untuk
memecahkan masalah. S3 menerapkan strategi pemecahan masalah serta dapat memberi alasan
dengan logis dan benar, namun terdapat kesalahan perhitungan pada nomor 2. Sedangkan S4 juga
menerapkan strategi pemecahan masalah serta dapat memberi alasan dengan logis dan benar. Dapat
dikatakan bahwa S3 mampu melaksankaan indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah.

Pada indikator melihat kembali hasil penyelesaian dikatakan kurang mampu. S3 dan S4
kurang memenuhi karena memeriksa kembali kebenaran solusi permasalahan yang diperoleh,
namun hasil penarikan kesimpulan penyelesaian masih kurang lengkap. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sari dkk (2021: 24) yang menyatakan bahwa disposisi sedang teliti dalam menarik
kesimpulan namun belum cukup pengetahuan terkait menarik kesimpulan sehingga tidak dapat
memenuhi indikator melihat kembali hasil penyelesaian masalah. Berdasarkan pemaparan hasil
analisis soal tes dan wawancara, S3 dan S4 dengan tingkat disposisi sedang berada pada kategori
kemampuan pemecahan masalah matematis cukup. Subjek dengan disposisi sedang dalam
penelitian Aprilianti dkk (2022: 1597) keduanya juga memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang cukup
4. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Disposisi Matematis Sedang

S3 dan S4 hanya memenuhi 2 dari 4 indikator berpikir kritis. Pada indikator interpretasi, S3
dan S4 dikatakan tidak memenuhi indikator tersebut. Hal ini terdapat dalam penelitian Pertiwi
(2018:829) hasilnya kemampuan peserta didik menginterprestasi masih rendah karena hanya
52,77% peserta didik yang mampu memahami masalah dengan baik. Pada indikator analisis, S3 dan
S4 memenuhi indikator karena mampu menganalisis kemudian menyimpulkannya terhadap suatu
hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, definisi dengan membuat model matematika
berdasarkan fakta atau informasi dari permasalahan dari soal yang diberikan dengan tepat dan
lengkap dan memberikan penjelasan dengan tepat.

Pada indikator evaluasi, S3 memenuhi indikator karena menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan dengan lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.
Sedangkan S4 juga memenuhi indikator karena menggunakan strategi dan taktik yang tepat dalam
menyelesaikan permasalahan dengan lengkap dan benar pada soal nomor 3, namun terdapat
kesalahan perhitungan. Terakhir pada indikator inferensi S3 kurang mampu mengidentifikasi dan
mengekstrak unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan, kesimpulan yang diberikan
masih kurang lengkap. Sedangan S4 juga kurang mampu mengidentifikasi dan mengekstrak unsur-
unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan pada nomor 3 bernilai salah, dan
kesimpulan nomor 4 kurang lengkap. Hal tersebut terjadi pada penelitian (Pertiwi, 2018: 830)
bahwa kemampuan menganalisis peserta didik masih rendah karena hanya 19,44% peserta didik
yang mampu membuat kesimpulan dengan tepat.

5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Subjek dengan Disposisi Matematis Rendah

S5 dan S6 memiliki tingkat disposisi rendah dengan perolehan skor masing-masing subjek
sebesar 59 dan 55. Pada indikator memahami masalah S5 dan S6 tidak mampu mengidentifikasi
unsur yang diketahui, unsur yang ditanyakan pada soal. Pada indikator merancang rencana
penyelesaian dikatakan S5 dan S6 cukup memenuhi karena mampu mengidentifikasi strategi
pemecahan masalah yang dapat ditempuh dengan menyusun rencana/model matematika yang
mengarah kepada jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan penelitian Yuliani dkk (2021: 1203),
subjek dengan disposisi matematis rendah tidak menuliskan unsur yang diketahui dan ditanyakan
pada soal serta subjek tidak tertarik menyelesaikan permasalahan matematika dan merasa
matematika adalah pelajaran yang sulit.

Pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian S5 dan S6 dikatakan kurang memenuhi
karena menerapkan strategi pemecahan masalah namun tidak dapat memberi alasan yang logis.
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Sejalan dengan hasil penelitian Sari dkk (2021: 25) menyatakan bahwa subjek dengan disposisi
matematis rendah masih kurang dalam prosedur pemecahan masalah dan tidak konsisten dalam
menyelesaikan proses perhitungan hingga akhir karena kurangnya pengetahuan pemecahan
masalah.

Terakhir pada indikator melihat kembali hasil penyelesaian dikatakan S5 dan S6 tidak mampu
menarik kesimpulan. Sejalan dengan penelitian Yuliani dkk (2021: 1203) subjek dengan disposisi
rendah mengabaikan langkah rencana penyelesaian hingga tidak dapat memberikan hasil akhir dan
menarik kesimpulan. Subjek hanya mengoperasikan angka yang ada pada soal tanpa memberikan
keterangan yang lengkap serta tidak melakukan langkah pemeriksaan ulang.

Berdasarkan pemaparan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa S5 dan S6 dengan tingkat
disposisi rendah berada pada kategori kemampuan pemecahan masalah matematis rendah dan
sangat rendah. Sejalan dengan hasil penelitian Muliawati (2020: 36) bahwa disposisi matematis
siswa dapat menunjang kemampuan pemecahan masalah, siswa yang memiliki disposisi tinggi akan
mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik pula. Siswa yang memiliki disposisi
matematis sedang mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik. Siswa yang
memiliki disposisi matematis rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah yang kurang pula.
6. Kemampuan Berpikir Kritis Subjek dengan Disposisi Matematis Rendah

S5 dan S6 hanya memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis. Pada indikator
interpretasi, S5 dan S6 tidak menggambarkan suatu permasalahan dengan tidak memaparkan unsur
diketahui dan ditanyakan pada soal. Hal ini terdapat dalam penelitian Pertiwi (2018: 829) hasilnya
kemampuan peserta didik menginterprestasi masih rendah karena hanya 52,77% peserta didik yang
mampu memahami masalah dengan baik. S5 dan S6 memenuhi indikator analisis karena mampu
menganalisis kemudian menyimpulkannya terhadap suatu hubungan antar pernyataan, konsep
dengan membuat model matematika dengan tepat.

Pada indikator evaluasi S5 kurang memenuhi indikator karena menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan permasalahan namun kurang lengkap dan nomor 3 tidak menyelesaikan
perhitungan. Sedangkan S6 kurang memenuhi indikator evaluasi karena menggunakan strategi yang
tepat dalam penyelesaian namun hanya sebagian. Hal ini juga sejalan pada penelitian Rosmalinda
dkk (2021: 492) bahwa peserta didik yang berpikir kritis rendah ada yang dapat melakukan strategi
dengan tepat ketika menyelesaikan permasalahan namun tidak lengkap, ada juga yang menuliskan
strategi dengan lengkap namun tidak tepat.

Terakhir pada indikator inferensi S5 kurang mampu mengidentifikasi dan mengekstrak
unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan, kesimpulan yang diberikan masih kurang
lengkap pada nomor 4 dan tidak menarik kesimpulan pada nomor 3. Sedangkan S6 tidak mampu
mengidentifikasi dan mengekstrak unsur-unsur yang diperlukan untuk menarik kesimpulan. Sejalan
dengan penelitian Pertiwi (2018:830) hampir semua peserta didik tidak dapat menarik kesimpulan
dari permasalahan, hal ini menyebabkan peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan, sehingga menunjukkan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) peserta didik
kelas memiliki tingkat disposisi tinggi yaitu S1 dan S2 mampu memenuhi 3 dari 4 indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis yaitu indikator merancang rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan melihat kembali hasil penyelesaian. Peserta didik tingkat
disposisi sedang yaitu S3 dan S4 mampu memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis yaitu indikator merancang rencana penyelesaian, dan melaksanakan rencana
penyelesaian. Sedangkan peserta didik yang memiliki tingkat disposisi rendah yaitu S5 dan S6
hanya memenuhi indikator merancang rencana penyelesaian matematis; 2) peserta didik yang
memiliki tingkat disposisi tinggi mampu memenuhi 3 dari 4 indikator indikator kemampuan
berpikir kritis yaitu indikator analisis, evaluasi, dan inferensi. Peserta didik yang memiliki tingkat
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disposisi sedang mampu memenuhi 2 dari 4 indikator kemampuan berpikir Kkritis yaitu indikator
analisis, dan evaluasi. Peserta didik yang memiliki tingkat disposisi rendah adalah hanya memenuhi
indikator analisis; 3) Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan
tingkat disposisi matematis tinggi yaitu S1 dan S2 berada pada kategori sangat baik, memperoleh
nilai masing-masing 87,5 dan 90. Tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
dengan tingkat disposisi matematis sedang yaitu S3 dan S4 berada pada kategori cukup,
memperoleh nilai masing-masing 59 dan 68. Sedangkan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis rendah yaitu S5 dan S6 berada pada
kategori kurang dan sangat kurang, masing-masing memperoleh nilai 40 dan 37,5; dan 4) Tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis tinggi yaitu S1 dan S2
berada pada kategori sangat tinggi, memperoleh nilai masing-masing 87,5 dan 84. Tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis sedang yaitu S3 dan S4
berada pada kategori sedang dan rendah, memperoleh nilai masing-masing 68 dan 62. Sedangkan
tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan tingkat disposisi matematis rendah yaitu S5
dan S6 berada pada kategori sangat rendah, masing-masing memperoleh nilai 34 dan 37,5 pada
berpikir Kritis.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran
sebagai berikut: 1) Bagi pendidik, pendidik diharapkan memberikan pembelajaran yang lebih
beragam dan latihan soal dengan berbagai macam bentuk soal serta dapat berusaha membangkitkan
minat belajar matematika peserta didik. Pendidik juga diharapkan membiasakan peserta didik
mengerjakan soal secara matematis dan berusaha berpikir kritis terhadap permasalahan matematis;
2) Bagi peserta didik, peserta didik diharapkan dapat mencoba memecahkan masalah secara
matematis terutama dalam menuliskan unsur yang ditanyakan dan unsur yang diketahui serta
mencoba menarik kesimpulan dengan baik dari pemecahan masalah yang telah diberikan. Peserta
didik juga diharapkan berpikir kritis terhadap permasalahan matematika serta dapat dengan giat
mencari sumber belajar matematika selain yang didapatkan di sekolah; 3) Bagi peneliti selanjutnya,
peneliti selanjutnya yang mengkaji penelitian ini diharapkan dapat dengan bijak menggunakan
penelitian ini sebagai acuan serat mampu mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan
materi lainnya atau meneliti lebih banyak daripada penelitian ini guna menyempurnakan penelitian
yang ada.
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